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ABSTRAK

lis Mahmudah: Pengaruh Assertive Training Terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa
Kelas XI SMAN 1 Ngadiluwih Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi, BK, FKIP UN
PGRI Kediri, 2017.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan peneliti di SMAN 1 Ngadiluwih, dari
hasil pengamatan tersebut peniliti menemukan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang
rendah. Akibatnya proses belajar siswa terhambat, ketika ada materi pelajaran yang kurang dipahami
siswa tersebut malu atau tidak berani bertanya kepada guru yang bersangkutan secara langsung. Siswa
juga tidak berani menyampaikan pendapat ketika sedang berdiskusi. Proses interaksi siswa juga
terganggu, terjadi konflik saat pesan yang ingin disampaikan tidak tersampaikan dengan baik. Selain
itu juga dapat mengakibatkan siswa terisolir dari lingkungan masyarakat dimana siswa tinggal, karena
kurang bisa bersosialisasi dengan orang lain, mengakibatkan siswa ketinggalan informasi atas
kejadian-kejadian yang terjadi dilingkungannya.

Tujuan peneliti dalam penelitian ini adakah pengaruh assertive training terhadap kemampuan
komunikasi interpersonal siswa kelas XI SMAN 1 Ngadiluwih kabupaten Kediri tahun ajaran
2017/2018.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan subjek penelitian 10 siswa kelas XI
SMAN 1 Ngadiluwih. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel secara
nonprobality teknik purposive sampling.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-eksperimen
dengan desain yaitu one-group pretest-posttest design, untuk membandingkan keadaan sebelum dan
sesudah diberikannya perlakuan (treatment).Teknik analisis data menggunakan statistik uji-t dengan
taraf signifikan 5%.

Hasil penelitian berdasarkan analisis uji-t dengan N = 10 maka diperoleh hasil thjyng = 7,981.
Sedangkan untuk tine dk (10 - 1) = 9 pada taraf signifikan 5% diperoleh hasil tye = 2,262. Sehingga
thitung > taber, Yaitu 7,981 > 2,262 maka H, ditolak dan H; diterima.Maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh assertive training terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas XI SMAN 1
Ngadiluwih kabupaten Kediri tahun ajaran 2017/2018.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: guru sebagai pelaksana
pembelajaran dapat menerapkan treatment assertive training untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal siswa, agar siswa tidak terisolisir dari lingkungannya dan juga dapat
memperlancar proses jalannya belajar siswa di sekolah.

KATA KUNCI: assertive training, kemampuan komunikasi interpersonal

I. LATAR BELAKANG peserta didik agar bisa untuk berperan
Pendidikan mempunyai peranan aktif dan positif dalam kehidupan.

penting dalam kehidupan. Dengan Semakin  berkembangnya  zaman
adanya  pendidikan, menyiapkan menuntut  peserta  didik  untuk
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mengembangkan ~ wawasan  yang
dimiliki, agar tidak tertinggal oleh
zaman. Setiap manusia berhak untuk
mendapatkan pendidikan dan kemudian
berupaya untuk mengembangkannya.
Hal ini sesuai dengan  fungsi
pendidikan yang tercantum dalam
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 dalam Bab II
pasal 3.

Sistem Pendidikan  Nasional
menjelaskan bahwa pendidikan
nasional Dberfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk manusia
Indonesia yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan
bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Manusia memiliki  berbagai
macam potensi yang dapat
dikembangkan. Tetapi tidak sedikit
manusia belum sepenuhnya dapat
mengembangkan dan menggunakan
potensi yang ada pada dirinya secara
optimal. Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses
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pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi diri
dengan optimal. Potensi yang ada di
dalam diri perlu untuk dikembangkan
agar bermanfaat dalam kehidupan.
Salah satu potensi yang harus
dikembangkan adalah kemampuan
dalam berkomunikasi.

Manusia adalah makhluk sosial
yang senantiasa berhubungan dengan
manusia lain dalam proses kehidupan.
Agar dapat menjalin hubungan dengan
orang lain manusia melakukan sebuah
komunikasi. Komunikasi ialah proses
penyampaian informasi (pesan, ide,
gagasan) dari satu pihak kepada pihak
lainnya. Komunikasi berperan penting
dalam berkehidupan, dengan
berkomunikasi manusia dapat
mengekspresikan gagasan, perasaan,
dan harapan kepada orang lain.

Individu yang terlibat dalam
komunikasi memiliki latar belakang
sosial, budaya dan pengalaman yang
berbeda. Pengalaman tersebut salah
satunya berupa kemampuan individu
dalam berkomunikasi interpersonal.
Kemampuan komunikasi interpersonal
seseorang tergantung pada potensi yang
dimiliki oleh setiap masing-masing
individu.

Kemampuan komunikasi

interpersonal yang baik dibutuhkan

simki.unpkediri.ac.Aid
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agar setiap individu dapat menjalin
hubungan antar manusia dengan baik
dan tidak terisolir di lingkungan.
Muhammad (2005: 159) menyatakan
bahwa  “komunikasi interpersonal
adalah proses pertukaran informasi
diantara seseorang dengan paling
kurang seorang lainnya atau biasanya
di antara dua orang yang dapat
langsung diketahui balikannya”. Hal
tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi interpersonal
adalah kemampuan seseorang atau
kecakapan yang  dimiliki  oleh
seseorang  dalam  menyampaikan
informasi kepada lawan bicara, untuk
bisa saling berinteraksi atau saling
bertukar informasi.

Siswa sebagali anggota
masyarakat ~ hendaknya  memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal
yang baik, terutama di lingkungan
sekolah. Hal ini dikarenakan sebagian
besar waktu siswa digunakan untuk
berinteraksi dengan orang-orang yang
berada di lingkungan sekolah. Siswa
dituntut untuk memiliki kemampuan
tersebut disekolah karena dalam proses
pembelajaran siswa harus berani
mengeluarkan ide atau gagasannya.
Siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi interpersonal yang baik

akan bisa memberikan ide atau
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pendapatnya dengan baik, tetapi
sebaliknya siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi intepersonal
yang rendah akan mengalami kesulitan.

Kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik selain dapat
membantu perkembangan intelektual,
juga dapat membantu pembentukan jati
diri siswa. Selain itu dalam bergaul
dengan teman sebayanya siswa juga
seringkali dihadapkan dengan hal-hal
yang membuatnya harus mampu
menyatakan pendapat pribadinya tanpa
disertai emosi, marah atau sikap kasar,
bahkan siswa harus bisa mencoba
menetralisasi keadaan apabila terjadi
suatu konflik.

Komunikasi interpersonal dapat
berjalan dengan lancar apabila orang
yang sedang melakukan komunikasi
memiliki sikap yang dapat
mengkomunikasikan apa yang
diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan
kepada orang lain, yang mana sikap
tersebut disebut dengan sikap asertif.
Sikap dan perilaku asertif sangat
berpengaruh dalam membina hubungan
baik dengan orang lain. Meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal
salah satunya dapat dilakukan dengan
cara assertive training. Assertive
training menurut Corey (2009: 213)

jalah suatu teknik dalam konseling
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behavioral yang menitikberatkan pada
kasus yang mengalami kesulitan untuk
menerima kenyataan bahwa
menyatakan atau menegaskan diri
adalah tindakan yang layak.

Permasalahan yang ditemui di
SMAN 1 Ngadiluwih tepatnya di kelas
Xl adalah masih ada siswa yang
memiliki  kesulitan  dalam  hal
komunikasi interpersonal. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan observasi, dari hasil
observasi tersebut diperoleh informasi
mengenai siswa kurang bisa untuk
mengemukakan pendapat atau
gagasannya ketika diminta untuk
berbicara di depan kelas atau saat
kegiatan diskusi kelompok dilakukan.
Terdapat juga siswa yang masih terlihat
gugup dan takut untuk bertanya apabila
diberikan kesempatan bertanya oleh
guru.

Peneliti juga menemukan siswa
yang kurang memiliki kemampuan
untuk  berkomunikasi interpersonal
dengan teman sekelasnya, sehingga
siswa tersebut lebih sering menyendiri
dan jarang bergaul dengan teman-
teman yang lain. Selain itu terdapat
juga siswa yang tidak berani untuk
mengungkapkan ketidaksukaan dan
penolakan terhadap apa yang dilakukan
oleh teman-teman kepadanya. Dari

permasalahan tersebut menunjukan
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bahwa siswa belum bisa
mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya dengan optimal sehingga
kurang mampu berhubungan sosial atau
berkomunikasi interpersonal dengan
baik. Maka dari itu dibutuhkan suatu
usaha yang dapat mengembangkan
potensi siswa agar siswa dapat
berkomunikasi interpersonal dengan
baik.

Bimbingan  dan  konseling
memiliki berbagai jenis layanan yang
dapat digunakan untuk membantu
siswa meraih pengembangan diri yang
optimal. Konseling kelompok
merupakan salah satu dari beberapa
jenis layanan tersebut, dan dalam
konseling kelompok itu sendiri terdapat
teknik assertive training. Kegunaan
assertive training membantu siswa
yang mengalami kesulitan
mengekspresikan diri dengan cara yang
tepat, salah satunya dapat dipergunakan
untuk mengatasi siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi yang rendah.
Kelebihan

training vyaitu siswa bisa langsung

penggunaan  assertive

mempraktekkan dalam bentuk
permainan peran, sehingga siswa lebih
mudah dalam memahami materi.
Permainan peran dilakukan dalam
beberapa situasi keadaan, yang dapat

menambah wawasan siswa dalam

simki.unpkediri.ac.Aid
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berkomunikasi interpersonal. Sehingga
siswa dapat mengetahui respon yang
cocok dan benar dalam beberapa situasi
keadaan.

dibutuhkan

supaya siswa dapat mengembangkan

Penelitian ini

kemampuan komunikasi interpersonal
secara optimal, yang mana sesuai
dengan fungsi pendidikan nasional
yaitu untuk mengembangkan potensi
siswa. Karena jika masalah tersebut
tidak diselesaikan dapat mengakibatkan
proses interaksi seseorang terganggu,
terjadi konflik saat pesan yang ingin di
sampaikan tidak tersampaikan dengan
baik. Serta dapat pula menghambat
proses belajar siswa di sekolah. Selain
itu  juga dapat  mengakibatkan
seseorang ketinggalan informasi atas
kejadian yang terjadi dilingkungan
masyarakatnya.

Berdasarkan dari uraian yang
telah dipaparkan diatas maka peneliti
tertarik untuk meneliti permasalahan
tentang Pengrauh Assertive Training
terhadap Kemampuan Komunikasi
Interpersonal Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Ngadiluwih Kabupaten Kediri

Tahun Ajaran 2017/2018.

METODE
Pendekatan dalam penelitian ini
metode

menggunakan kuantitatif,

lis Mahmudah | 13.1.01.01.0063
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karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan
statistik. Teknik

pre-eksperimental

penelitian
menggunakan
dengan desain one-group pretest-
posttest design. Menurut Arikunto
(2006: 85), dalam rancangan ini
terdapat satu  kelompok  subjek
penelitian yang akan mendapatkan
perlakuan atau treatment. Untuk
diberikan

sebanyak dua kali sebelum dan sesudah

selanjutnya pengukuran
perlakuan (pretest dan posttest).
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X1 SMAN 1
Ngadiluwih kabupaten Kediri yang
berjumlah 203 siswa. Dalam penelitian
ini  peneliti  menggunakan teknik
penarikan sampel Purposive Sampling.
Sugiyono (2011: 218)

sampling ialah teknik pengambilan

purposive

sampel dengan pertimbangan tertentu.
Peneliti menetapkan ciri-ciri  atau
kriteria ~ siswa  yang  memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal
yang rendah, sehingga diperoleh 10
siswa. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan skala.

Adapun teknik analisis data
menggunakan uji-t, dengan rumus

sebagai berikut:

simki.unpkediri.ac.Aid
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YX2d
N(N-1)

Arikunto (2006: 279)

HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil pretest dan postest

kemampuan komunikasi interpersonal

disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 1:
Distribusi Frekuensi Kemampuan

Komunikasi Interpersonal Siswa Hasil
Pretest Dan Post test
FrekuensiSiswa PresentaseSiswa
'I:\{lgnt_ang Kategori
ilai Post Post
Pretest
test Pretest | test
6080 0 4 0% 40% Tinggi
3 6 30% 60% Sedang
39-59
7 0 70% 0% Rendah
20-38
10 10 100% 100%
Jumlah
Berdasarkan hasil tabel 1
distribusi frekuensi kemampuan

komunikasi interpersonal siswa hasil
dari pretest dan posttes pemberian

assertive training mengalami
peningkatan yaitu pada kategori tinggi
mengalami peningkatan dari O siswa
(0%) menjadi 4 siswa (40%), pada
kategori sedang mengalami
dari 3 siswa (30%)

menjadi 6 siswa (60%), dan pada

peningkatan

kategori rendah mengalami penurunan

dari 7 siswa (70%) menjadi 0 siswa
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(0%). Maka dapat diketahui bahwa

secara keseluruhan kemampuan

komunikasi interpersonal siswa
sebelum dan sesudah diberikan teknik
assertive training mengalami
peningkatan. Dan dapat dilihat juga

pada grafik dibawabh ini

Grafik Kemampuan Komunikasi

Interpersonal
8
© 7
E g M Pre test
(7]
N 4 M Post test
= 3
€ 2
3 1
0
60-80 35-39 20-38
(Tinggi) | (Sedang) | (Rendah)
Pre test 0 3 7
Post test 4 6 0
Teknik analisis dalam

penelitian ini adalah analisis Uji-t,
sebelum melakukan analisis terlebih
dahulu dilakukan tabel persiapan

hitungan uji-t, hasil rata-rata tes
awal= 39,1; tes akhir= 55,6; > xd=
390,4; Md= 16,6, dan N= 10,
kemudian dihitung menggunakan

analisis Uji-t sebagai berikut:

Mg
t=
yXx2d
\IN(N—l)
16,6
t=
390,4
10(10—-1)
16,6
t=

390,4
90
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_ 16,6
2,08

t=7,981

t

Berdasarkan  hasil  analisis
diperoleh  thiung  Sebesar  7,981.
Sedangkan  tipel untuk  derajat
kebebasan (dk) 9 sebesar 2,262 dengan
taraf signifikasi 5% (a = 0,05).
Jadithitung>traner, 7,981 >2,262. Sehingga
dapat disimpulkan ada pengaruh
assertive training terhadap kemampuan
komunikasi interpersonal siswa kelas
Xl SMAN 1 Ngadiluwih kabupaten
Kediri tahun ajaran 2017/2018.
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